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Abstract-Preliminary studies have been conducted to obtain an overview of the scientific attitude profiles 
biology student teachers in the Department of Biology Education Program Mathematics Education FKIP 
Unsri . Data obtained by involving 65 students who attended the lectures of animal physiology . Instrument 
in the form of a questionnaire which contains eight characteristics include the scientific attitude of curiosity, 
rationality, willingness to suspend judgment, open-minded, critical thinking, objectivity, intellectual honesty, 
and humility. Descriptive statistics were used in the processing of the data obtained . It can be concluded 
that the scientific attitude of students showed a fairly good degree of attitude. 
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PENDAHULUAN 

Kecenderunganterjadinyaperubahan 

dalam segala aspek kehidupan akan terus 

berlanjut, seiring dengan perkembangan 

ilmu dan teknologi pada abad 21 

ini.Sebagaimana disebutkan Moegiadi 

(2002) salah satu dampaknyaadalah 

berpengaruhterhadap sektor pendidikan. 

Dalam dunia pendidikan, salah satu sumber 

daya paling urgen yang harus disiapkan 

dalam kerangka menghadapi perubahan 

zaman tersebut adalah sumber daya 

manusia yaitu guru.Mengingat guru 

memiliki tanggung jawab sebagai komponen 

pusat bagireformasi pendidikan (NRC, 1996) 

dan merupakan unsur manusiawi yang 

menentukan bagi keberhasilan pendidikan 

(Alma, dkk 2010). Namun demikian, hingga 

saat ini masih ada kritik sekaligus keluhan 

dari masyarakat bahwa secara umum 

kualitas guru di Indonesia masih belum 

sesuai dengan harapan. Kompetensi guru 

yang masih kurang mumpuni, dianggap  

sebagai salah satu bagian penyebab 

rendahnya mutu di berbagai jenjang 

pendidikan (UPI, 2010).Di tingkat 

persekolahan, kinerja guru hakikatnya 

berlangsung pada tataran proses hilir, yang 

tentu saja berkait erat dengan pengalaman 

mereka ketika mengalami proses hulu. 

Proses hulu yang dimaksud adalah proses 

pendidikan yang dialami seorang calon guru 

ketika menempuh pendidikan di institusi 

formal yang punya tugas utama dalam 

penyiapan calon guru yakni Lembaga 

Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). 

Oleh karena itu, adanya kritik dari 

masyarakat tentang masih rendahnya mutu 

guru, harus menjadi bahan refleksi untuk 

meninjau kembali secara kritis dan jernih 

apa yang terjadi di LPTK selama ini. Hal ini 

penting menjadi perhatian, karena 

sebagaimana dikemukakan Hamalik (1989) 

bahwa pada tataran pre-service sistem 

pendidikan guru memiliki kontribusi 

bermakna bagi pembentukan kemampuan 

profesional keguruan. Artinya, untuk 

melaksanakan pembaharuan pendidikan 

seyogyanya diawali dari usaha 

meningkatkan mutu sistem pendidikan guru 

di LPTK.  

Program studi pendidikan biologi 

merupakan salah satu program studi yang 

ada di lingkungan LPTK, yang mengemban 

tugas pokok dalam penyiapan dan 

menghasilkan calon guru biologi dengan 
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kompetensi tinggi, handal, terampil, dan 

profesional. Tentu saja, untuk mewujudkan 

calon guru biologi yang memiliki 

seperangkat kompetensi sesuai standar, 

kualitas proses perkuliahan yang 

berlangsung di dalamnya harus benar-benar 

mampu memberikan bekal yang cukup bagi 

mahasiswa calon guru biologi. Lebih-lebih 

dengan diberlakukannya kurikulum 2013 di 

tingkat persekolahan yang menekankan 

pembelajaran melalui pendekatan saintifik 

(pendekatan ilmiah) dan penilaian 

autentik(Depdiknas, 2013), jelas hal ini 

harus menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan serta harus mendapat respon 

dengan sungguh-sungguh bagi LPTK dengan 

cara mengadakan peninjauan kembali 

terhadap perkuliahan yang berlangsung 

selama ini. Diberlakukannya kurikulum 2013 

dengan pendekatan saintifik dan penilaian 

autentik, kemungkinan besar jika gurudi 

lapangan kurang siap akan menjadi beban 

tersendiri dalam mengimplementasikan 

tunturan kurikulum tersebut. 

Seperti diketahui model 

pembelajarandengan pendekatan saintifik 

dirancang agar peserta didik secara aktif 

mengonstruk konsep, hukum atau prinsip 

melalui tahapan-tahapan kegiatan 

mengamati (untuk mengidentifikasi atau 

menemukan masalah), merumuskan 

masalah, mengajukan atau merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data dengan 

berbagai teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, 

hukum atau prinsip yang “ditemukan” 

(Depdiknas, 2013). Kalau kita cermati 

tahapan dalam pendekatan saintifik, 

merupakan implementasi pembelajaran 

dengan mengadopsi langkah-langkah metode 

ilmiah.Model pembelajaran yang diperlukan 

seperti disebutkan Alfred De Vito 

(Depdiknas, 2013) adalah yang memungkinkan 

terbudayakannya kecakapan berpikir sains, 

terkembangkannya “sense of inquiry” dan 

kemampuan berpikir kreatif 

siswa.Ditambahkan Joice & Weil (2009) 

model pembelajaran yang dibutuhkan 

dalam pendekatan saintifik adalah yang 

mampu menghasilkan kemampuan siswa 

untuk belajar, bukan hanya menekankan 

aspek pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap, tetapi yang lebih penting adalah 

bagaimana pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap itu diperoleh peserta didik.  

Dari penelusuran beberapa 

pustaka, disebutkan dalam penerapan 

metode ilmiah, tentunya sangat diperlukan 

adanya nilai-nilai karakter berupa sikap-

sikap tertentu yang dikenal dengan sikap 

ilmiah (scientific attitude). Sikap ilmiah pada 

dasarnya merupakan sikap-sikap yang 

dimiliki oleh para ilmuwan ketika mereka 

melakukan kegiatan sebagai seorang 

ilmuwan. Deshpande (2008) menjelaskan 

sikap ilmiah ini mencakup sesuatu yang 

kompleks, yang melibatkan seluruh domain 

psikologi manusia, yaitu kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Demikian pula Patil 

(2011) menyebutkan sikap ilmiah berkaitan 

dengan suatu nilai dan norma yang 

kompleks yang mengikatkan orang dalam 

bidang sains. Oleh karena itu, penanaman 

karakter sikap ilmiah dalam pendidikan 

sains merupakaan hal yang sangat penting 

(Pitafi & Farooq, 2012). Mengapa 

penting?Hal ini seperti dikutip Buaraphan 

(2010) dari beberapa penelitian disimpulkan 

bahwa sikap ilmiah guru ke arah sains 

mempunyai pengaruh kuat terhadap 

pembelajaran siswa, juga mempengaruhi 

kemampuan guru dalam mengambil suatu 

keputusan, berpengaruh terhadap kinerja 

instruksionalnya, serta  mempengaruhi 

bagaimana guru menafsirkan hakekat sains. 

Bahkan Movahedzadeh (2011) 

menyebutkan adanya sikap positif  atau 

favorable attitude memfasilitasi proses 

belajar siswa sehingga dapat meningkatkan 

kinerja akademik siswa, sedangkan sikap 
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negatif mengakibatkan lemahnya proses 

belajar dan pencapaian hasil belajar yang 

tidak memuaskan. 

Mengingat betapa pentingnya 

sikap ilmiah dalam pendidikan sains seperti 

dijelaskan di atas, maka upaya untuk 

mengungkap mengenai sikap ilmiah calon 

guru khususnya biologi, merupakan langkah 

strategis bagi pengembangan sikap ilmiah 

mahasiswa. Bertolak dari kepentingan 

tersebut maka dilakukan studi ini dengan 

tujuan untuk menjaring informasi profil 

awal sikap ilmiah mahasiswa, sekaligus 

untuk menjawab 

pertanyaan:”Bagaimanakah sikap ilmiah 

mahasiswa calon guru biologi yang 

mengikuti perkuliahan  fisiologi hewan di 

program studi pendidikan biologi FKIP 

Universitas Sriwijaya? Urgensi penelitian ini 

dilakukan sebagai based line data untuk 

penelitian lebih lanjut dalam rangka riset 

disertasi. 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif.Pemilihan lokasi maupun 

subjek dilakukan secara purposif (Creswell, 

2009).Subjek dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa calon guru biologi program S1 

Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (PMIPA) FKIP Universitas 

Sriwijaya yang mengikuti perkuliahan 

fisiologi hewan.Penelitianmelibatkan 65 

orang mahasiswa pendidikan biologi 

anggkatan 2010/2011.Untuk menjaring 

profilsikap ilmiah mahasiswa dilakukan 

dengan meminta mahasiswa mengisi 

kuesioner yang memuat elemen sikap 

ilmiah yang diadaptasi dari Pitafi & Farooq 

(2012), meliputi delapan elemen sikap 

ilmiah yaitu:keingintahuan, rasionalitas, 

kesediaan untuk menangguhkan keputusan, 

berpandangan terbuka, berpikir kritis, 

keobyektifan, kejujuran intelektual,dan 

kerendahan hati.Instrumen sikap ilmiah 

yang digunakan terlebih dahulu mendapat 

penimbangan oleh pakar (expert judgment) 

dan diujicoba. Analisis dan pengolahan 

datadilakukan dengan statistik deskriptif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini dari 45 butir 

item pernyataan sikap ilmiah setelah 

dilakukan ujicoba kemudian ditentukan 

validitasnya terdapat 29 butir pernyataan 

sikap ilmiah yang bermakna dan digunakan 

dalam penelitian ini, sedangkan sisanya 16 

butir tidak dipakai. Setelah dilakukan 

pengolahan secara deskriptif dalam bentuk 

persentase jawaban mahasiswa pada 

elemen sikap ilmiah hasilnya ditampilkan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rincian Pernyataan Sikap Ilmiah Mahasiswa Calon Guru Biologi 

Sikap Ilmiah Tanggapan Mhs (%) 

Elemen Pernyataan SS S TS STS 

 

 

 

 

 

Keingin-

tahuan 

1 Sayamencarisumber-

sumberterbaruuntukmeningkatkanpemahamankonsepdalammate

rifisiologihewan 

+ 24,6 70,8 4,6 0,0 

2 Sayalebihsukabelajarmateri fisiologihanya 

darihandoutdaripadabelajarmelalui course-ware model tutorial 

- 0,0 27,7 58,5 13,8 

3 Sayapenasarandenganapa yang 

ditanyakandosenmengenaipermasalahandalammaterifisiologihew

ansaatmengikutiperkuliahan 

+ 32,3 50,8 13,8 3,1 

4 Sayaberpikirtakperlumenambahbuku-bukupendukungatausumber 

lain di luaracuandosenkarenasumberdaridosensudahcukup 

- 15,4 12,3 43,1 29,2 

 

 

 

5 Sayamerasayakinpembelajaranfisiologihewanmenggunakancourse

-ware model tutorialtidakakanmemberikanhasilbelajar yang  

memuaskan 

- 6,2 15,4 64,6 13,8 



656 Biologi, Sains, Lingkungan, dan Pembelajarannya_    

 

Sikap Ilmiah Tanggapan Mhs (%) 

Elemen Pernyataan SS S TS STS 

 

 

Rasiona-

litas 

6 Course-waredanpraktikumdengan model virtual saya pikir 

merupakanpendukungdalammempelajarikonsep-

konsepfisiologihewan 

+ 16,9 80 3,1 0,0 

7 Sayainginmeraih prestasisetinggi-

tingginyameskipununtukmeraihnyadilakukansecarabertahap 

+ 23,1 76,9 0,0 0,0 

8 Saya percaya pelaksanaanperkuliahan dengan model tutorial 

berbasis komputer banyak menyita waktu  

- 18,5 43,1 26,2 12,3 

Kesediaanm

enangguhk

ankeputusa

n 

9 Saya merasa teori/konsep yang adadalamcourse-wareperkuliahan 

fisiologi hewan sudahbenar, sehingga takperluditambahpraktikum 

- 3,1 16,9 49,2 30,8 

1

0 

Sayamenolak pendapat dari teman-teman tanpa disertai dengan 

bukti-bukti 

+ 21,5 61,5 9,2 7,7 

 

 

 

 

Bersifatposi

tifterhadap

kegagalan 

1

1 

Sayaakanmengulangpraktikumsampaihasilnyasesuaidenganteori 

yang adadalam  literature 

+ 18,5 70,8 10,7 0,0 

1

2 

Bilasayagagalmelakukanpengamatandalamkegiatanpraktikum, 

sayatidakakanmengulanglagipraktikum, 

karenasayaanggapmenyitawaktu 

- 12,3 23,1 55,4 0,0 

1

3 

Saya pikir ketidakberhasilandalammelakukanpraktikumadalah hal 

biasa yang tidakperludipikirkandengan kritis 

- 6,2 36,9 43,1 13,8 

1

4 

Praktikumdalan model virtual harusdilakukandengancermat agar 

hasilnyasesuaiharapan 

+ 16,9 83,1 0,0 0,0 

1

5 

Sayaberusahamengatasikendala yang  menimbul-

kankegagalandalampraktikum  yang sayaikuti 

+ 33,8 52,3 13,8 0,0 

KejujuranIn

telektual 

1

6 

Sayaberusahamelakukanpraktikum virtual 

sesuaidenganprosedurdalamcourse-fwareyang disediakan 

+ 43,1 56,9 0,0 0,0 

1

7 

Sayapikirtidakperlumenyesuaikan data hasilpraktikumdenganteori 

yang tersedia 

_ 0,0 9,2 70,8 20,0 

 

 

 

Objektivitas 

1

8 

Bagisayahal yang paling pentingdalammencatat data 

hasilpraktikumadalahhasilpengamatansendiri 

+ 30,7 38,5 27,7 3,1 

1

9 

Bila data hasilpraktikumsayatidaksesuaidengan yang diharapkan, 

makasayaakanmembuangnyadanmenggantinyadengan data baru 

_ 6,4 9,2 80 4,6 

2

0 

Sayapercayadengan 

melakukansendiripraktikumakanmerasapuasdanyakintentangapa 

yang sayadapatkan 

+ 23,1 67,7 9,2 0,0 

 

 

 

Berpikir 

terbuka 

2

1 

Sayaakanmenerima saran dariteman lain jika saran 

itudirasakanlebihbaik 

+ 26,2 64,6 9,2 0,0 

2

2 

Sayamenghargaidanberlapang dada terhadappendapatteman lain 

yang lebihpintar 

+ 30,7 69,3 0,0 0,0 

2

3 

Sayasukamenerimapendapattemanwalaupunpendapat yang 

diberikanbertentangandengan yang sayaharapkan 

+ 47,7 53,8 0,0 0,0 

2

4 

Sayakecewajikaadateman lain yang mencobamemberikan saran 

danmengkritikpendapatsaya 

_ 9,2 27,7 52,3 10,8 

 

 

Kerendahan 

hati 

2

5 

Sayamenyadarijikahasilujiansaya paling 

baikhalitutidakperludibanggakan yang lebihpentingpatutdisyukuri 

+ 46,2 53,8 0,0 0,0 

2

6 

Bilasayamendapatkaninformasitentangperkembanganpengetahua

nfisiologi, 

sayamalasmembagikanpengetahuantersebutkepadateman 

_ 0,0 9,2 83,1 7,7 

 

 

 

Bekerja 

sama 

2

7 

Sayaberpendapatbekerjasamadengantemanlebihbanyakmenggan

ggudaripadamenyelesaikanpermasalahan 

- 20,0 40,0 29,2 10,8 

2

8 

Sayaberpartisipasisetiapadadiskusidalampembelajaranfisiologihe

wan 

+ 29,2 70,8 0,0 0,0 

2

9 

Sayadengantemansuka bertukar pikiran 

untukmenyempurnakantugas-tugas  yang sayakerjakan 

+ 32,3 61,5 6,2 0,0 

Keterangan: SS=sangat setuju; S=setuju; TS=tidak setuju; STS =sangat tidak setuju 
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Dari Tabel 1, setelah dilakukan rekapitulasi 

terhadap rata-rata persentase jawaban 

mahasiswa pada setiap kategori tanggapan 

sikap ilmiah hasilnya ditampilkan pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Rekapitulasi Rata-rata Persentase Pernyataan Sikap Ilmiah Positif dan Negatif Mahasiswa Calon 

Guru Biologi 

 

Dari Tabel 1 dan Gambar 1 dapat 

dijelaskan sikap ilmiah mahasiswa pada 

elemen keingintahuan menunjukkan 

persentase yang tinggi pada pernyataan 

positif (kategori sangat setuju dan setuju). 

Hal ini sejalan dengan tingginya persentase 

tidak setuju dan sangat tidak setuju pada 

pernyataan negatif. Berdasarkan fakta ini 

menunjukkan bahwa sikap ilmiah 

mahasiswa  menunjukkan rasa ingin tahu 

yang tinggi. Demikian pula pada elemen-

elemen sikap ilmiah lainnya, jika 

digabungkan antara kategori sangat setuju 

dan setuju digabungkan secara keseluruhan 

menunjukkan rata-rata persentase yang 

tinggi untuk pernyataan yang bersifat 

positif, sedangkan pada pernyataan negatif 

menunjukkan persentase tinggi pda 

kategori sikap tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. 

Pada penelitian ini secara umum 

sikap ilmiah mahasiswa yang mengikuti 

perkuliahan fisiologi hewan berada pada 

kategori cukup. Hal ini berdasarkan 

rekapitulasi persentase jawaban mahasiswa 

terhadap pernyatan positif yang mencapai 

rata-rata lebih dari 50% (gabungan kategori 

sangat setuju dan setuju) pada setiap 

elemen sikap ilmiah. Kategori cukup sikap 

ilmiah yang ditunjukkan mahasiswa pada 

penelitian ini, menurut peneliti cukup wajar, 

mengingat mahasiswa yang menjadi 

responden adalah berada pada semester 

tiga, di mana pengalaman mereka dalam 

melakukan kegiatan ilmiah masih kurang. 

Alasan tersebut sesuai dengan Pitafi & 

Farooq (2012) yang menjelaskan bahwa 

sikap ilmiah sebagai suatu fenomena yang 

komplek  bukan hasil dari suatu 

pembawaan, namun hasil dari adanya 

interaksi antara individu dengan lingkungan 

dimana ia berada, sehingga karakteristik 

sikap terbentuk luas, mencakup: (a) sikap 

itu dapat dipelajari (b) sikap dipelajari 

dalam masyarakat (c) sikap dipengaruhi 

oleh norma kelompok, (d) sikap itu saling 

berhubungan, dan (e) sikap menentukan 

perilaku. Dengan mencermati karakteristik 

tersebut tampak bahwa sikap itu bersifat 

dinamis, dapat berubah-ubah akibat kondisi 
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dan pengaruh yang diberikan. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa sikap 

diperoleh sebagai hasil belajar, artinya sikap 

tidak terbentuk dengan 

sendirinya.Fenomena yang ditemukan 

dalam studi pendahuluan ini tampaknya 

sejalan dengan pendapat Demirbas (2009) 

bahwa kemampuan berpikir ilmiah pada 

siswa sejalan dengan pengalaman mereka 

selama mengalami pembelajaran sains.  

 

SIMPULAN, SARAN, DAN  REKOMENDASI 

Pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa profil sikap ilmiah 

mahasiswa calon guru biologi peserta 

perkuliahan fisiologi hewantermasuk cukup 

baik.Hal ini berpijak dari hasil perhitungan 

nilai persentase pada setiap elemen sikap 

ilmiah yang diukur. Secara keseluruhan 

tampak pada setiap elemen sikap ilmiah, 

rata-rata persentase jawaban mahasiswa 

pada pernyataan yang bersifat positif 

menunjukkan kategori (gabungan sangat 

setuju dan setuju) yang cukup tinggi. Hal ini 

sejalan dengan tingginya persentase 

jawaban pernyataan negatif (tidak setuju 

dan sangat tidak setuju) yang rata-rata lebih 

tinggi dibanding kategori lainnya.  Bertolak 

dari  hasil penelitian pendahuluan ini 

dengan mengingat pentingnya karakter 

sikap ilmiah  bagi mahasiswa calon guru 

biologi, maka sangat relevan dilakukan 

penelitian lanjutan bagaimana 

mengembangkan sikap ilmiah ini sehingga 

terjadi internalisasi pada diri mahasiswa. 

Untuk itu perlu dirancang suatu strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif dan 

partisipatif yang mengarahkan 

pembelajaran berorientasi pada “student-

centered, learning-oriented” untuk memberi 

pengalaman belajar sekaligus 

mengembangkan sikap ilmiah mahasiswa 

calon guru biologi. 
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PERTANYAAN DAN JAWABAN 
1. Dr. Hasruddin, M.Pd. ( Universitas Medan) 
 Pertanyaan: 

Diantara delapan elemen Sikap 
Ilmiah,manakah yangpaling menonjol/paling 
tinggi ? 
Jawaban: 
Jika dihitung berdasarkan persentase , rasa 
ingin tahu merupakan elemen yang 
cenderung paling tinggi. 

2. Prof. Mimien Henie Irawati Al Muhdar (UM) 
Saran:  
Teknis analisis harus direvisi karena tidak 
tercermin maknanya. Analisis sikap ilmiah 
harus lebih jauh lagi, dianalisis per anak dan 
per item. 
 
Tanggapan: 
Penelitian ini memang masih terlalu kasar, 
karena yang diinginkan hanya mendapatkan 
profil awal. Tapi teknik analisis akan direvisi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Dr. Safilu, M.Si (UNHALU) 
 Pertanyaan: 

a. Bagaimana menilai setiap indikator sikap 
ilmiah dan skoringnya? 

b. Berfikir kritis yang mana dalam 
persyaratan sikap ilmiah? 

c. Saran tiap pernytaan dibuat: kriteria, lalu 
indiktor dan skornya. 

Jawab: 
a. Teknik skoring untuk setiap pernyataan 

gradnal. Untuk pernyataan yang 
favorabel mencari dari 4-3-2-1 untuk 
kategori SS, S, TS, STS dan sebaliknya 
untuk pernyataan yang non-favorabel 
memakai 1-2-3-4 untuk kategori SS, S, TS, 
STS 

b. Jenis berfikir kritis mana yang diinginkan 
pada penelitian ini memang belum focus 

c. Saran diterima 


